BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Akad Pembiayaan Mudharabah Pada KJKS-BMT Ummat

Sejahtera Abadi

Perkembangan Bank Syari'ah berdasarkan UU No.1QuT&998
tentang perubahan atas UU No.7 Tahun 1992 tentarizapkan pasal 1 ayat
13 menetapkan bahwa eksistensi dari perbankanaby&enar-benar telah
diakui. Hal ini tampak pada bank-bank syariah yamnjalankan usahanya

berdasarkan dengan prinsip-prinsip syafiah.

Lembaga Keuangan Syariah merupakan lembaga Islag mpamiliki
kegiatan pembiayaan yang sering disebut dengan &aadh satunya adalah
akad pembiayaan mudharabah, yaitu pembiayaan ysemgpomyai peran
sebagai akad kerja sama usaha antara dua beldy gihmna pihak pertama
sebagashahibul maal yang menyediakan seluruh modalnya, sedangkan pihak
kedua sebaganudharib (pengelola). Kemudian keuntungan usaha tersebut di

bagi menurut kesepakatan awal yang dituangkan deternak.

Dalam lembaga keuangan syariah pada KIKS-BMT Un8agthtera
Abadi juga menjalankan akad pembiayaan. Keberad@®WT Ummat

Sejahtera Abadi merupakan salah satu usaha untukRem#hi keinginan,

' Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas UnaidagU
Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Pokok-Pokok Perbankan Syariah.

? Makhalul llmi SM, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syariah, Yogyakarta: Ull
Press, 2002, him. 33.
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khususnya sebagian umat islam dan masyarakat w@isgla yang

menginginkan jasa layanan syariah untuk mengeletakpnomiannya, yakni
dalam bentuk pembiayaan. BMT Ummat Sejahtera Abvedupakan lembaga
keuangan swasta yang modal sepenuhnya bersumbemdsyarakat. Jadi
keberadaananya setingkat dengan koperasi yang dakmgoperasikannnya

berprinsip syariah.

Dalam masa krisis ekonomi yang sempat melanda mastadi
Indonesia pada tahun 1997, para pengusaha dangmep&gcil ke bawah
mampu menunjukkan kemampuannya untuk bertahaninHahenunjukkan
bahwa pengusaha kecil mempunyai potensi yang Ibb#ar untuk dapat

mengembangkan kembali perekonomiannya.

Masyarakat yang menjalankan usaha, merupakan salahbagian
dari masyarakat yang mempunyai proges sangat l@#mdpengembangan
ekonomi. Namun modal sering menjadi kendala utaemgi mereka untuk
mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, keber&dB&®BMT Ummat
Sejahtera Abadi sebagai salah satu solusi ekonang gperasionalnya sesuai
dengan prinsip syariah, yang mana dapat menyediai@aal yang relatif
terjangkau, syarat yang mudah, dan prosedur yardpmuwepat dan tepat,
sehingga dapat menjadi salah satu solusi untuk reekalm pinjaman modal
kepada para anggota yang membutuhkan. Mudah kasspa persyaratan
surat-surat yang menyulitkan, dan cepat karena gmehign dana yang
diperlukan sewaktu-waktu dapat diambil tanpa hamesiunggu proses yang

lama.
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BMT Ummat Sejahtera Abadi dalam menjalankan progamn
mempunyai bermacam-macam produk yang disediakank umasyarakat,
salah satunya adalah produk simpan pinjam dalartubg@mbiayaan, yakni
pembiayaan mudharabah yang diberikan ke berbadandan baik sektor
pertanian, industri, perdagangan, nelayan, serta padagang kecil yang
ingin  mengembangkan dan meningkatkan produktivitasahanya.
Produktivitas dalam menjalankan sebuah usaha mhtingkatkan karena
merupakan faktor terpenting dalam suatu usaha yijatankan agar tetap

dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkgarbaaman.

Oleh karena itu, dalam rangka mensejahterakan daningkatkan
pendapatan masyarakat khusunya para pedagangdegcinenengah untuk
meningkatkan kegiatan ekonominya serta memperkayd daingnya, KJKS-
BMT Ummat Sejahtera Abadi direncanakan sebagaikgaraasional dalam
rangka memberdayakan masyarakat sampai lapisarhb&laatersebut dapat
terbukti dengan antusiasnya masyarakat akan lemtmgmgan syariah yang

sangat besar. Perkembangan tersebut dapat diéibattpbel berikut:

Tahun Jumlah Anggota Pembiayaan Rata-rata
2009 155 Rp 663.264.500,-
2010 203

Rp. 870.731.750,-
2011 278 Rp.915.416.900,-
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Dilihat dari tabel di atas, akad pembiayaan mudietramnenunjukkan
adanya perkembangan, yaitu dari tahun ke tahungaelbarikut, dari tahun
2009 Rp.663.264.500,- kemudian tahun 2010 Pembmayata-rata naik
sebesar RB70.731.750,- dan pada tahun 2011 kenaikan pendnagebesar
Rp.915.416.900,-Hal ini menunjukkan bahwa perhatian yang diberikan
KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi dalam memberikan lpayaan terhadap

pedagang kecil dapat dikatakan mengalami kemajaag gukup baik®

Dari pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa progembiayaan
mudharabah bagi masyarakat dan pelaku usaha laidapat dikatakan
mengalami kemajuan, sebab dengan adanya pembiss@sabut maka para
pelaku usaha dapat memperoleh keuntungan tersekatiena dengan adanya
pembiayaan mudharabah masyarakat tidak harus nmemipada rentenir
yang memberi pinjaman dengan bunga yang relatiggtindan dapat
memberatkan mereka. Pembiayaan mudharabah judauldila agar semua
masyarakat yang menjalankan pembiayaan tersebuat daeningkatkan

perekonomiannya.

. Analiss Akad Pembiayaan Mudharabah Dalam Meningkatkan

Pendapatan M asyar akat

Sebagaimana uraian di atas, KJKS-BMT Ummat Sejahfdyadi
Rembang adalah salah satu lembaga keuangan syarighmenjalankan akad

pembiayaan mudharabah dengan tujuan untuk memiakaayumat dan

3 Sumber Dokumen KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi
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anggotanya agar menjadi lebih baik dari sebelumBgik dari segi usahanya
maupun dari segi pemahaman pola Ekonomi Syariamg Yfaana, yang
menjadi sasaran pengembangan pada KIJKS-BMT Umntt€esa Abadi ini

adalah para pedagang-pedagang kecil yang membutuhkdal agar dapat

meningkatkan usahanya menjadi lebih baik berdasastiasip syaria.

KIKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang mempunyzammsn
penting pada peningkatan pendapatan anggota dayarakat disekitarnya.
Karena dengan adanya BMImmat Sejahtera Abadi masyarakat- masyarakat
kecil di sekitarnya, khususnya para pedagang yakgirkngan dana untuk
melanjutkan usahanya, dengan mudah mereka mendapaitijaman modal

dalam bentuk pembiayaan tanpa harus mengembalikagabyang terlalu
tinggi.

Pembiayaan mudharabah yang diberikan pihak KIKS-BMiImat
Sejahtera Abadi untuk menambahkan modal usaha tsangapengaruhi
tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh para aagg#tarena suatu
pendapatan usaha tergantung dari besar kecilnyalngadg digunakan, Jika
modal besar maka produk yang dihasilkan juga lee@ngga pendapatannya
pun meningkat. Begitu juga sebaliknya jika modalg/digunakan kecil maka
produk yang dihasilkan hanya sedikit dan pendapgtargy diperoleh juga
sedikit. Untuk itu diperlukan pembiayaan dalam ratmkan suatu usaha

guna meningkatkan usahanya, karena semakin bangaklapatan yang

* Brosur KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang
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dihasilkan maka secara otomatis kehidupan masyargkan akan

tersejahterakan.

Dalam pengembangannya, KJKS-BMT Ummat SejahteradiAba
menggunakan produk pembiayaan dengan akad mudhayaipg diberikan
terhadap para pedagang yang membutuhkan tambatdal, mang dalam hal
ini KIKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi dapat memberigeambiayaan mulai
dari Rp.1.000.000,- yang cara pengangsurannya dapian, mingguan, atau
bulanan sesuai dengan kesepakatan dari awal quitetashahibul maal dan

mudharib.®

Sehingga untuk mengetahui sejauh mana keberhagilao dicapai
oleh KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi dalam menjatéankprogam
kerjanya, maka penulis mengumpulkan data-data dafakekan survei
dengan mengadakan wawancara ke beberapa anggodga nyanjalankan

pembiayaan mudharabah demi kemajuan usahanya.

Adapun data yang penulis rangkum dari komunitasageng, salah
satunya Listianingsih, mereka mendapat pinjaman KIZKS-BMT Ummat
Sejahtera Abadi sebesar Rp 2.000.000,- Beliau querakan modal tersebut
untuk melengkapi keperluan yang berkaitan dengamnarg/a. Pendapatan
yang awalnya berkisar antara Rp 2.500.000,- nanetelady mendapatkan
pembiayaan dari BMT tersebut pendapatan mencap&i@®.000,- bahkan

lebih. Melihat kondisi tersebut, untuk saat ini gnam pembiayaan

> Hasil wawancara dengan Ibu Sri Hartatik, karyawan KJWEFRJmmat Sejahtera
Abadi Rembang, selaku Ketua bagian Pembiayaan.
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mudharabah yang terlaksana boleh dikatakan ad#nyesivalaupun tidak
seberapa, dan hasil tersebut juga tidak lepas atfanya bimbingan dan
pengarahan yang dilaksanakan tiap bulannya olelakpBBMT Ummat

Sejahtera Abadi.

Hal senada juga dikatakan oleh Anang, salah sajgoéa BMT yang
mempunyai usaha dagang, dengan pinjaman modalyangl hanya sedikit
dari pihak KIKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi, beliaamggunakan modal
yang diberikan untuk berjualan aksesoris dengaonygk yang begitu kecil
disekitar tempat tinggal mereka. Pendapatan yangkaeeroleh sekitar Rp
60.000,- per hari namun setelah mendaptkan pendnayzendapatan yang
diperoleh meningkat menjadi Rp 100.000,- sampailR0.000,- per hari.
Sehingga dengan adanya peningkatan pendapatabuirdapat digunakan

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dari beberapa pemaparan tersebut di atas dapatakikebahwa
dengan adanya pembiayaan mudharabah dapat menmbgréd@Engkatan
terhadap para pedagang demi meningkatkan kemajsamanya. Bila
menyimak hal tersebut, dalam progam yang dijalanékm KIKS-BMT
Ummat Sejahtera Abadi, yaitu melalui akad pembiayaadharabah, dengan
cara memberikan modal kepada para pedagang yanduhgrkan sangat
berpengaruh demi kemajuan dan peningkatan usahblayaun, peran BMT
tersebut tidak sekedar memberikan pinjaman modgitibeaja, tetapi juga
disertai dengan adanya pendampingan dan pembireragan memberikan

pengarahan-pengarahan ke pihak anggota.
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Oleh karena itu, penulis dapat mengatakan bahwakgehaan
pembiayaan mudharabah yang dijalankan oleh pihakSKBMT Ummat
Sejahtera Abadi dapat membantu meningkatkan petatag#agi anggota
yang menerima pinjaman. Hal ini dapat diketahuii g@nuturan yang
disampaikan oleh pihak yang mengajukan pembiaygang mana ketika
penulis mendatangi langsung tempat kediaman bel@ningkatan dari
pendapatan yang diperoleh tidak hanya cukup untakn@muhi kebutuhan
hidup saja, melainkan juga dapat digunakan untulemgi&api kebutuhan-

kebutuhan yang berkaitan dengan usahanya.

Hasil yang sama juga penulis temukan dari pernyatdanti’ah, yang
mana pendapatan tetap yang diperoleh setelah mathdapgpembiayaan dari
BMT mengalami peningkatan. Yang awalnya pendapdipgeroleh hanya
berkisar Rp 2.500.000,- tapi setelah mendapatkambiagaan dapat
mengalami peningkatan menjadi Rp 3.000.000,- pdanbuSehingga dari
penuturan tersebut di atas, dapat dikatakan babwgash adanya pembiayaan
mudharabah dapat dikatakan dapat memberikan petargkdalam hal

pendapatan masyarakat disekitarnya.

Pendapat yang sama juga di alami oleh Siti Mulyssilah satu
anggota BMT Ummat Sejahtera Abadi. Dari data yasmgups peroleh, modal
yang diberikan oleh pihak BMT tidak hanya berupagisaja melainkan juga
berupa barang. Pendapatan yang beliau perolehnjeggalami peningkatan
setelah mendapatkan pembiayaan dari pihak BMT Un8eghtera Abadi.

Bahkan modal yang diperoleh bukan hanya untuk memukebutuhan
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hidup saja melainkan juga untuk mengembangkan ngahmenjadi lebih

besar dan maju.

Bila memperhatikan pemaparan di atas, dengan adaakad
pembiayaan mudharabah yang dilaksanakan oleh KJI{$-BJmmat
Sejahtera Abadi, yang mana salah satu tujuannydatadadalah untuk
meningkatkan pendapatan para pedagang dan merankatemajuan
usahanya dapat dikatakan cukup berhasil dan memipenzbahan pada

kehidupan masyarakat sekitar.

Berdasarkan data yang telah dijelaskan pada uadaiatas, disinilah
akad pembiayaan mudharabah yang dijalankan pade&S8MT Ummat
Sejahtera Abadi telah berjalan sesuai dengan tuBMii pada umumnya
yaitu dapat meningkatkan kualitas usaha ekononyiatalkintuk kesejahteraan
anggota dan masyarakat. Khususnya pada progam ggamabi mudharabah,
karena dengan adanya pembiayaan mudharabah tees#ddah salah satu
cara untuk membantu dan meringankan beban paragyaeglekecil dalam
masalah permodalan yang bertujuan untuk meningkatksahanya agar
menjadi lebih baik dan berkembang dari sebelumr§ehingga dengan
adanya pembiayaan mudharabah ini dapat menjadéah satu jalan bagi

para pedagang kecil untuk meningkatkan usahanya.

Selain sebagai lembaga keuangan syariah yang bk&rgada bidang
penghimpunan dan penyaluran dana, KIKS-BMT Ummgh&sa Abadi ini

juga menjalankan fungsi dakwahnya, yaitu dengarma caemberi binaan-
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binaan pada anggotanya dalam hal keagamaan daim $elajuga hal
kewirausahawan, sehingga dengan adanya pembinagndy@rapkan pada
BMT Ummat Sejahtera Abadi ini, anggota tidak hanmy@ndapatkan bantuan
untuk tambahan modal saja, melainkan juga mendapatkateri-materi
tentang ilmu kewirausahaan yang dapat bergunapsgi anggotanya untuk
peningkatan dan pengembangan usahanya agar lehih S&ain pembinaan
yang diberikan kepada anggoata sebagaimana terdiglbas, pembinaan dan
pelatihan-pelatihan juga diberikan kepada karyawsatara mandiri dengan
cara bermitra dengan pihak luar, yang kesemuanydujban untuk
meningkatkan kinerja, pengetahuan, dan pemahamatante lembaga
ekonomi syariah bagi karyawan KJKS-BMT Ummat Segjednt Abadi

Remband.

® Wawancara dengan Nur Rohcman Manajer KJKS-BMT Ummaiah8ep Abadi
Rembang, pada tanggal 2 April 2012.



